
Analysis Of The Application Of Psak 109 Regarding Zakat, Infaq, 

And Alms At Lazis Nahdlatul Ulama 
 

Anita Dwi Utami  
Universitas Sebelas April 

anitadwi.feb@unsap.ac.id 
 

Article Info 

 

ABSTRACT 

Article 

history: 

Received : 20 

Mei 2023 
Revised : 12 

Juni 2023 
Accepted : 23 

July 2023  

 

Allah provision regarding the use of property that must be followed by humans is the provision regarding 

zakat. The government realizes that if zakat management is carried out properly, transparently and 

responsibly, many social and economic problems in society can be solved. Reporting on Zakat Infaq and 

Alms Funds is regulated in the Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 concerning 

Accounting for Zakat, Infaq and Alms. The results of previous research regarding PSAK 109, there are 

still many Amil Zakat Institutions that have not implemented PSAK 109, so the purpose of this study is 

to examine the extent to which the implementation of zakat, infaq, and alms financial reporting standards 

regulated by PSAK 109 in Amil Zakat Institutions. The method used in this study is descriptive analysis 

with the research object being the Amil Zakat Infaq and Sadaqah Nahdlatul Ulama Institute (LAZISNU). 

The results of the study show that LAZIS Nahdlatul Ulama for recognition, measurement, disclosure and 

presentation is in accordance with PSAK 109 concerning Accounting for Zakat, Infaq and Alms. Keywords: 

PSAK 109, 

Zakat, Infak, 

Sedekah 
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1. PENDAHULUAN 

Pandangan Islam meyakini bahwa Allah SWT adalah pemilik mutlak alam semesta dan isinya, sehingga harta 

kekayaan yang dimiliki manusia hanyalah titipan yang bersifat sementara, di mana manusia diberi kekuasaan untuk 

mengelolanya. Sebagai pihak yang diberi kekuasaan, tentu manusia harus mengikuti kehendak pemilik mutlak dari 

harta kekayaan tersebut yaitu Allah SWT, baik dalam perolehan, pendayagunaan maupun penyaluran/penggunaannya. 

Salah satu kehendak dan ketentuan Allah terkait penggunaan harta yang harus diikuti oleh manusia adalah 

ketentuan tentang zakat. Secara sederhana, zakat adalah transfer kepemilikan dari si kaya kepada si miskin karena, di 

dalam harta si kaya pada hakikatnya ada hak si miskin. Dengan demikian, zakat tidak hanya berfungsi sebagai 

perwujudan ketaatan kepada Allah, tetapi juga merupakan perwujudan kepedulian kepada sesama umat manusia. 

Secara umum, fungsi zakat meliputi bidang moral, sosial, dan ekonomi. Dalam bidang moral, zakat mengikis 

ketamakan dan keserakahan hati si kaya, sedangkan dalam bidang sosial, zakat berfungsi untuk menghapuskan 

kemiskinan dari masyarakat. Di bidang ekonomi, zakat mencegah penumpukan kekayaan di tangan sebagian kecil 

manusia dan merupakan sumbangan wajib kaum muslimin. 

Besarnya peranan zakat bagi umat, telah disadari pula oleh negara, termasuk di Indonesia yang telah 

memberlakukan Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. Pemerintah menyadari bahwa jika 

pengelolaan zakat dilakukan dengan baik, transparan, dan bertanggung jawab maka, banyak persoalan sosial dan 

ekonomi dalam masyarakat dapat terpecahkan.  



Pada 11 maret 2020 WHO resmi menyatakan covid-19 sebagai pandemi (Dzulfaroh, 2021). Akibatnya, banyak 

pekerja yang diberhentikan sehingga tingkat pengangguran dan kemiskinan semakin meningkat dan semakin 

melebarnya ketimpangan sosial (Utami et al., 2022). Peranan zakat, infak, dan sedekah di Indonesia sangat 

berpengaruh untuk memberantas kemiskinan. Menurut (Choirin et al., 2022) BAZNAS RI berhasil mengatasi 

kemiskinan sebesar 49% penerima program penanggulangan kemiskinan dari garis kemiskinan BPS atau sebanyak 

52.563 jiwa. Sementara itu, secara keseluruhan Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) se-Indonesia berhasil mengatasi 

kemiskinan rata-rata sebesar 48% penerima program penanggulangan kemiskinan dari garis kemiskinan BPS atau 

sebanyak 397.419 jiwa. Akan tetapi, selain peranan zakat, infak, dan sedekah yang berpengaruh untuk memberantas 

kemiskinan, Lembaga Amil Zakat juga diperlukan pelaporan yang sesuai standar agar pengelolaan dananya 

transparansi dan akuntabilitas. Pelaporan mengenai Dana Zakat Infak dan Sedekah diatur dalam Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 tentang Akuntansi Zakat, Infak, dan Sedekah. Menurut (Mintarti, 2011) dalam 

(Ramadhan & Syamsuddin, 2021) menyatakan bahwa peningkatan pada akuntabilitas dan transparansi dana zakat 

yang dilakukan Lembaga Amil Zakat akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga tersebut, jadi 

jika semakin tinggi kepercayaan dari masyarakat maka akan terjadi peningkatan pada dana zakat disebabkan 

masyarakat percaya untuk menyalurkan dananya di Lembaga Amil Zakat tersebut. 

Menurut hasil penelitian (Ramadhan & Syamsuddin, 2021) bahwa LAZISNU Kota Palopo sudah menerapkan 

PSAK 109, namun belum ada Laporan Perubahan Aset. Begitupula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Arief 

et al., 2017) bahwa BAZNAS kota manado belum menerapkan PSAK 109 pada laporan keuangan zakatnya, dan 

penelitian (Shahnaz, 2015) menemukan bahwa BAZNAS provinsi SULUT belum menyusun laporan keuangan sesuai 

PSAK 109. Berdasarkan penjabaran dan hasil penelitian para peneliti terdahulu, maka penulis tertarik untuk meneliti 

sejauh mana penerapan standar pelaporan keuangan zakat, infak, dan sedekah yang diatur oleh PSAK 109 di Lembaga 

Amil Zakat. 

2. LANDASAN TEORI 

1. Teori Legitimasi 

Teori legitimasi (Legitimacy theory) berfokus pada interaksi antara perusahaan dengan masyarakat. 

Legitimacy theory menyatakan bahwa organisasi terus menerus mencoba untuk memastikan bahwa mereka 

melakukan kegiatan sesuai dengan batasan dan norma-norma masyarakat (Deegan & Craig, 2002). Legitimasi 

masyarakat merupakan faktor strategis bagi perusahaan dalam rangka mengembangkan perusahaan kedepan. 

(Hadi, 2011). Lembaga Amil Zakat diharuskan terus berinteraksi dengan masyarakat agar meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga tersebut, jadi jika semakin tinggi kepercayaan dari masyarakat maka 

akan terjadi peningkatan pada dana zakat disebabkan masyarakat percaya untuk menyalurkan dananya di 

Lembaga Amil Zakat tersebut. 

 

2. Zakat 

Dari segi bahasa, zakat memiliki kata dasar “zaka” yang berarti berkah, tumbuh, suci, bersih dan baik. 

Sementara, zakat secara terminologi berarti aktivitas memberikan harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT 

dalam jumlah dan perhitungan tertentu untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak.  

Berdasarkan pengertian tersebut, zakat tidaklah sama dengan donasi/sumbangan/sedekah yang bersifat 

sukarela. Zakat merupakan suatu kewajiban muslim yang harus ditunaikan dan bukan merupakan hak sehingga, 

kita tidak dapat memilih untuk membayar atau tidak (Nurhayati & Wasilah, 2019). Zakat memiliki aturan yang 

jelas, mengenai harta apa saja yang harus dizakatkan, batasan harta yang terkena zakat, demikian juga cara 

perhitungannya. Bahkan, kriteria penerima harta zakat pun telah diatur oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Oleh 

karenanya, zakat adalah sesuatu yang sangat khusus karena, memiliki persyaratan dan aturan baku, baik untuk 

alokasi, sumber, besaran maupun waktu tertentu yang telah ditetapkan oleh syariah (Nurhayati & Wasilah, 2019). 

Seperti firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 10 yaitu sebagai berikut : 

“...dan dirikanlah shalat dan tunaikankah zakat. Dan kebaikan apapun yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu 

akan mendapatkan pahala disisi Allah SWT. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. 

AL-Baqarah : 10) 

 

3. Infak 

Infak berasal dari bahasa arab yaitu dari kata anfaqo yang artinya mengeluarkan atau membelanjakan harta. 

Istilah infak bersifat umum yang artinya setiap mengcluarkan harta baik untuk tujuan kebaikan maupun 

keburukan dikatakan infak. Namun, menurut terminologi syariah, Infak adalah mengeluarkan sebagian harta 



untuk suatu kepentingan yang sesuai dengan ajaran islam (Wiroso, 2011). Hal tersebut sesuai dengan penggalan 

ayat berikut : 

“...Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta 

yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun 

tidak akan dianiaya (dirugikan).” (QS Al-Baqarah:272) 

4. Sedekah 

Sedekah berasal dari bahasa arab yaitu dari kata shodaqo yang artinya benar atau jujur. Sedekah juga dapat 

diartikan amalan yang membenarkan keimanannya (islam). Sedekah memiliki arti lebih luas daripada infak yang 

hanya melibatkan pemberian materi (misalnya uang, makanan, pakaian). Sedekah dapat diberikan dalam bentuk 

materi maupun non materi (misalnya, memberikan senyuman stau salam kepada orang lain atau dengan berzikir) 

(Ikatan Akuntan Indonesia, 2020). 

Sedekah bersifat sukarela artinya diserahkan sepenuhnya pada manusia.bersedia melakukannya atau tidak, dan 

tidak terikat pada syarat-syarat tertentu, baik mengenai jenis, jumlah maupun waktunya. Misalnya memberi 

sedekah untuk santunan duafa, dapat berupa uang/ide/membantu distribusi/membantu acara, jumlahnya pun 

dibebaskan. 

Sedekah adalah sesuatu yang ma'ruf atau benar dalam pandangan syariah dan dilakukan karena mengharap 

pahala dari Allah SWT. Sesuai hadis Nabi Muhammad SAW : 

“Setiap kebajikan, adalah sedekah.” (HR. Muslim) 

3. METODOLOGI PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Objek penelitiannya yaitu Lembaga Amil 

Zakat Infaq dan Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU). Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data sekunder, 

dimana data tersebut diambil dari Laporan Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

tahun 2021 yang dipublikasikan (Nahdlatul Ulama, 2021). Teknik pengumpulan data menggunakan teknik triangulasi 

(menguji keabsahan data dengan membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian). Analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2017). 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil 

Berikut ini merupakan Kebijakan Akuntansi pada LAZIS Nahdlatul Ulama (Nahdlatul Ulama, 2021) :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kebijakan Akuntansi (1) 

 

Menurut kebijakan LAZIS Nahdlatul Ulama, Dasar dari Penyusunan Laporan Keuangan LAZ menggunakan 

PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah. Hal ini sesuai dengan peraturan yang berlaku bahwa 

LAZIS diharuskan menggunakan PSAK No. 109 Tentang Akuntansi Zakat, Infak, dan Sedekah. Untuk kebijakan 

mengenai transaksi dengan mata uang asing, LAZIS menerapkan prinsip bahwa mata uang harus dikonversikan 

ke dalam rupiah menggunakan kurs pada saat terjadinya transaksi zakat/infak/sedekah. Dasar pengakuan pada 



LAZIS Nahdlatul Ulama menggunakan dasar akrual. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Kebijakan Akuntansi (2) 

Pada LAZIS Nahdlatul Ulama setiap penggunaan dana pada kebijakannya harus dilaporkan pada Laporan 

Penggunaan Dana. Laporan Perubahan Dana berisi mengenai Lembaga Amil Zakat mencatat berapa 

zakat/infak/sedekah yang diterima dan penyaluran zakat/infak/sedekah berapa banyak dan disalurkan ke pihak 

apa saja. Hal tersebut tentunya harus diungkapkan sebagai bentuk tanggung jawab karena dana yang dititipkan 

kepada pihak LAZIS merupakan amanah masyarakat yang akan menyalurkan zakat/infak/sedekah bagi orang 

yang membutuhkannya dan LAZIS harus menyalurkannya sesuai dengan amanah yang telah ia terima. 

Berikut ini merupakan hasil analisis penulis mengenai laporan keuangan LAZIS Nahlatul Ulama dari 

Laporan Keuangan Tahunan yang di dapat di website resminya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 4.3 Laporan Posisi Keuangan LAZ Nahdlatul Ulama 

Dilihat dari gambar 3.4 yaitu Laporan Posisi Keuangan LAZIS Nahdlatul Ulama memiliki aset pada tahun 

2018 sebesar Rp. 28.396.940.754 dan pada tahun 2019 sebesar Rp. 28.127.236.000. Dilihat dari laporan, dari 

tahun 2018 ke 2019 terjadi penurunan aset. Penurunan secara signifikan terjadi pada aset kelolaan. Aset Kelolaan 

pada LAZIS Nahdlatul Ulama berkurang sebesar Rp. 5.882.919.784. Penurunan tersebut diungkapkan pada 

Catatatan Atas Laporan Keuangan seperti pada gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Laporan Perubahan Aset Kelolaan 

Dilihat dari gambar diatas, tertera bahwa terjadi pengurangan secara signifikan aset kelolaan pada LAZIS 

Nahdlatul. Aset Kelolaan yang berkurang yaitu Gedung Kantor, Gedung Pesantren, Ambulance-2, Mobil 

Grandmax, Mobil, dan Ambulance-3. Hal tersebut terjadi karena aset kelolaan yang dikelola oleh LAZIS 

Nahdlatul Ulama telah disalurkan kepada yang berhaknya dalam bentuk aset non-kas atau aset kelolaan tersebut. 

Seperti yang telah dilaporkan pada Laporan Perubahan Dana LAZIS Nahdlatul Ulama ada beberapa 

penerimaan serta penyaluran dana zakat, infak dan sedekah kepada beberapa yang berhak untuk menerima. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 4.5 Laporan Perubahan Dana (1) 

Pada Laporan Perubahan Dana diatas dapat dilihat bahwa terdapat penerimaan Dana Zakat sebesar Rp. 

71.773.509.649 dan sialurkan sebesar Rp. 58.525.014.528. Penyaluran dana tersebut disalurkan kepada 

Fakir&Miskin, Fii Sabilillah, Ibnu Sabil, Ghirimin, serta kepada Amilin sesuai dengan persentase masing-

masing. Begitupula dengan Dana Infak&Sedekah. Pada Laporan Perubahan Dana juga terdapat penerimaan dari 

Dana Infak&Sedekah terikat dan tidak terikat, serta dana tersebut disalurkan. Selain dana Zakat, Infak, dan 

Sedekah tersebut disalurkan kepada pihak-pihak yang membutuhkan, pengelola atau yang disebut dengan amil 

juga mendapatkan bagiannya atas jasa pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah tersebut. Seperti yang tersaji 

pada Laporan Perubahan Dana dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Laporan Perubahan Dana (2) 

Seperti pada gambar diatas, terdapat perubahan dana pada Dana Amil. Amil mendaapatkan penerimaan dana 

atas dana Zakat, Infak, dan Sedekah serta penerimaan dana amil lainnya. Selanjutnya, LAZIS Nahdlatul Ulama 

menggunakan dana amil tersebut guna penyaluran dalam bentuk sosialisasi dan edukasi, belanja pegawai, biaya 

umum dan administrasi, beban penyusutan, serta beban-beban lainnya.  

Selain Laporan Posisi Keuangan, Laporan Perubahan Aset Kelolaan, serta Laporan Perubahan Dana, adapula 

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan. Laporan ini digunakan jika Lembaga Amil Zakat menerima 

dana non-halal seperti bunga dari bank ataupun denda-denda yang dilakukan oleh LAZIS Nahdlatul. Berikut 

merupakan Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan LAZIS Nahdlatul Ulama : 

 

 

 

 

 

 



Gambar 4.7 Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 

Seperti pada gambar diatas bahwa pada LAZIS Nahdlatul Ulama terdapat penerimaan dana non-halal dari 

bunga bank dan jasa giro. Dana tersebut tentunya harus dimasukkan ke dalam Laporan Sumber dan Penggunaan 

Dana Kebajikan sebab bunga bank dalam islam adalah riba dan riba diharamkan dalam Al-Qur’an, maka 

penerimaannya tidak boleh dimasukkan ke dalam penerimaan sebagai aktivitas operasi dari LAZIS Nahdlatul 

Ulama. 

Aktivitas Operasi merupakan aktivitas utama yang dilakukan oleh perusahaan. LAZIS Nahdlatul Ulama 

merupakan Lembaga Amil Zakat yang tentunya aktivitas operasinya yaitu melakukan penerimaan dana zakat, 

infak&sedekah serta melakukan penyaluran terhadap dana zakatm infak, dan sedekah tersebut. Seperti pada 

gambar dibawah ini yang menunjukkan aktivitas operasi penerimaan serta pengeluaran pada LAZIS Nahdlatul 

Ulama yang dilaporkan pada Laporan Arus Kas seperti dibahwa ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Laporan Arus Kas (1) 

Dapat dilihat dari gambar diatas bahwa aktivitas operasi LAZIS Nahdlatul tentunya berhubungan dengan 

Penerimaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah serta melakukan penyaluran Dana Zakat, Infak, dan Sedekah 

Tesebut. Selain itu terdapat Dana Bagi Amilin yang digunakan sebagai dana untuk membiayai sosialisasi dan 

edukasi, belanja para pegawai LAZIS Nahdlatul Ulama, serta biaya umum dan administrasi yang berkaitan 

dengan kepentingan LAZIS Nahdlatul Ulama. Selain aktivitas operasi, adapula aktivitas investasi dan pendanaan 

yang dilaporkan dalam Laporan Arus Kas seperti pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Laporan Arus Kas (2) 



Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa aktivitas investasi yang dilakukan LAZ Nahdlatul Ulama yang 

berkaitan dengan pengadaan serta pelepasan aset tetap dan aset tetap kelolaan. Serta aktivitas pendanaan yang 

dilakukan LAZIS Nahdlatul Ulama pada tahun 2018 dan 2019 tidak ada karena LAZIS Nahdlatul Ulama tidak 

melakukan pinjaman serta meminjamkan dana nya kepada pihak ketiga. 

Untuk lebih memperjelas apa yang dilaporkan dalam Laporan Posisi Keuangan, Laporan Perubahaan Aset 

Kelolaan, Laporan Perubahan Dana, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan, dan Laporan Arus Kas, 

LAZIS Nahdlatul memberikan penjelasan serta informasi mengenai pos-pos yang tidak memenuhi pengakuan 

dalam Laporan Keuangan pada Catatan Atas Laporan Keuangan. Berikut merupakan Catatan Atas Laporan 

Keuangan (CALK) LAZIS Nahdlatul Ulama : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 4.10 Catatan Atas Laporan Keuangan (1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.11 Catatan Atas Laporan Keuangan (2) 

Seperti yang telah dilihat pada gambar Catatan Atas Laporan Keuangan LAZIS Nahdlatul Ulama, disana 

dirinci lagi mengenai pos-pos yang telah dilakukan pengakuan dan penyajian pada Laporan Keuangan guna 

memperjelas serta memperinci apa yang telah disajikan agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dalam membaca 

Laporan Keuangan yang disajikan. 

2. Pembahasan  

a. Pengakuan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah pada LAZIS Nahdlatul Ulama dan PSAK 109 Tentang 

Akuntansi Zakat 

Tabel 4.1 Pengakuan Dana Zakat Infak dan Sedekah 

No LAZIS Nahdlatul Ulama PSAK 109 

1. LAZIS Nahdlatul Ulama mengakui Dana 

Zakat, Infak, dan Sedekah ketika menerima 

uang dari muzzaki. 

Penerimaan Zakat diakui pada saat kas 

atau aset nonkas diterima.  

2. Dana Zakat, Infak, dan Sedekah yang 

diterima diakui sebagai penambah masing-

masing dana. 

Infak/Sedekah yang diterima diakui 

sebagai penambah dana infak/sedekah 

terikat atau tidak terikat sesuai dengan 



No LAZIS Nahdlatul Ulama PSAK 109 

tujuan pemberi infak/sedekah sebesar 

jumlah yang diterima dan nilai wajar 

jika dalam bentuk aset nonkas. 

3. Dana Zakat, Infak, dan Sedekah yang 

disalurkan diakui sebagai pengurang dana 

Zakat, Infak, dan Sedekah. 

Penyaluran zakat kepada mustahik 

diakui sebagai pengurang dana zakat. 

Begitupula dengan penyaluran dana 

infak/sedekah kepada mustahik diakui 

sebagai pengurang dana 

infak/sedekah. 

4. Dana amil yang dipakai operasional LAZIS 

tidak mengambil dari dana Zakat, Infak, 

dan Sedekah, tetapi mengambil dari bagian 

dana yang diberikan untuk bagian amil. 

Zakat, Infak, dan Sedekah yang 

diterima diakui sebagai dana amil 

untuk bagian amil, dan dana Zakat, 

Infak, dan Sedekah bagian non amil 

atau penerima infak/sedekah. 

 

Pada Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama mengakui dana zakat, dana infak/sedekah 

ketika menerima dari muzzaki. Dana yang diterima dari muzzaki tersebut dicatat pada masing-masing dana pada 

Laporan Perubahan Dana. Dalam laporan tersebut juga, amil mencatat penyaluran dana bagi dana zakat maupun 

dana infak/sedekah. Selain itu, laporan tersebut juga mengakui adanya pembagian untuk bagian amil. Begitupula 

dengan pernyataan pada PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat. Dana Zakat atau dana infak/sedekah diakui pada 

saat diterima dan dana tersebut sebagai penambah pada pos Dana Zakat atau Dana Infak/Sedekah atau sebagai 

pengurang jika dana tersebut disalurkan. Dan pada PSAK 109 juga mengakui adanya bagian amil. Artinya 

pengakuan Dana Zakat., Infak, dan Sedekah pada LAZIS Nahdlatul Ulama telah sesuai dengan pernyataan pada 

PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat. 

 

a. Pengukuran Dana Zakat, Infak, dan Sedekah pada LAZIS Nahdaltul Ulama 

Tabel 4.2 Pengukuran Dana Zakat Infak dan Sedekah 

No LAZIS Nahdlatul Ulama PSAK 109 

1. LAZIS Nahdlatul Ulama mengukur aset 

nonkas dengan Nilai Wajar 

Penerimaan maupun penyaluran aset 

nonkas diukur sebesar nilai wajar aset 

tersebut 

 

Pada Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama, dasar pengukuran yang digunakan adalah 

nilai wajar untuk aset dalam bentuk nonkas. Untuk aset dalam bentuk kas, diukur sesuai dengan kas yang diterima 

maupun yang dikeluarkan. Hal tersebut dapat dilihat dari Laporan Perubahan Aset Kelolaan. Aset Kelolaan pada 

tahun 2019 seperti yang telah dijabarkan sebelumnya, disalurkan kepada mustahik, dasar pengukurannya 

menggunakan nilai wajar. Begitupula dengan pernyataan PSAK 109, bahwa penerimaan maupun penyaluran 

aset non-kas diukur menggunakan nilai wajar. 

 

b. Pengungkapan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah pada LAZIS Nahdlatul Ulama dan PSAK 109 Tentang 

Akuntansi Zakat 

Tabel 4.3 Pengungkapan Dana Zakat Infak dan Sedekah 

No LAZIS Nahdlatul Ulama PSAK 109 

1. LAZIS Nahdlatul Ulama telah 

menampilkan pos-pos tentang penyaluran 

dana Zakat, Infak, dan sedekah kepada 

mustahik dan program program sosial 

seperti sosalisasi dan edukasi. 

Rincian jumlah penyaluran dana Zakat, 

Infak, dan Sedekah untuk masing-

masing mustahik serta untuk amil, 

seperti persentase dan kebijakan 



No LAZIS Nahdlatul Ulama PSAK 109 

2. Kebijakan penyaluran zakat diprioritaskan 

kepada Fakir, Miskin, Fiisabilillah, Ibnu 

Sabil, Gharimin, dan Amilin. 

Kebijakan penyaluran dana Zakat, Infak, 

dan Sedekah seperti penentuan prioritas 

penyaluran dan penerima dana Zakat. 

 

Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama mengungkapkan penyaluran dana zakat dan 

infak/sedekah kepada mustahik dan program-program sosial. Penyaluran zakat diberikan kepada Fakir, Miskin, 

Fiisabilillah, Ibnu Sabil, Gharimin, dan Amilin. Begitupula dengan pernyataan PSAK 109 Tentang Akuntansi 

Zakat, bahwa penyaluran untuk dana zakat dan dana infak/sedekah disalurkan sesuai persentasenya dan 

kebijakannya. 

 

c. Penyajian Dana Zakat, Infak, dan Sedekah pada LAZIS Nahdlatul Ulama dan PSAK 109 Tentang 

Akuntansi Zakat 

Tabel 4.4 Penyajian Dana Zakat Infak dan Sedekah 

No LAZIS Nahdlatul Ulama PSAK 109 

1. LAZIS Nahdaltul Ulama menyajikan dana 

zakat, dana infak/sedekah, dana amil, dan 

dana non-halal terpisah. 

Amil menyajikaan dana zakat, dana 

infak/sedekah dana amil, dan dana 

non-halal terpisah daalam neraca 

(laporan posisi keuangan) 

2. LAZIS Nahdlatul Ulama menyajikan 

beberapa laporan, diantaranya Laporan 

Posisi Keuangan, Laporan Perubahan Aset 

Kelolaan, Perubahan Dana, Laporan 

Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan, 

Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas 

Laporan Keuangan. 

Komponen laporan keuangan amil 

terdiri atas : 

a. Laporan Posisi Keuangan 

b. Laporan Perubahan Dana 

c. Laporan Perubahan Aset Kelolaan 

d. Laporan Arus Kas 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

 

Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama menyajikan laporan keuangan diantaranya 

Laporan Posisi Keuangan, Laporan Perubahan Dana, Laporan Perubahan Aset Kelolaan, Laporan Sumber dan 

Penggunaan Dana Kebajikan, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Begitupula dengan 

pernyataan PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat, komponen laporan keuangan yang harus disajikan oleh 

lembaga amil adalah Laporan Posisi Keuangan, Laporan Perubahan Dana, Laporan Perubahan Aset Kelolaan, 

Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Artinya, komponen laporan keuangan yang disajikan 

lembaga amil telah sesuai dengan aturan pernyataan PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan mengenai penerapan PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat Infak dan 

Sedekah pada Lembaga LAZIS Nahdaltul Ulama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lembaga Amil Zakat, 

Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama untuk pengakuan, pengukuran, pengungkapan, dan penyajiannya telah sesuai 

dengan PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat Infak dan Sedekah. 
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